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Lampiran 1. Kuesioner kepada masyarakat di lokasi penyimpangan 

 

KUESIONER 

ANALISIS DAN STRATEGI PENGENDALIAN PENYIMPANGAN 

PENGGUNAAN LAHAN DI KOTA PAREPARE 

 

A. TEMPAT 

1. Kecamatan/Kelurahan : …………………………………………… 

2. Nama responden : …………………………………………… 

3. Hari/tanggal wawancara : …………………………………………… 

 

B. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Status perkawinan : 

1) Belum kawin 2) Kawin  3) Cerai hidup   4) Cerai mati 

2. Umur/jenis kelamin : ………… tahun L/P 

3. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan : 

1) Tidak/belum pernah sekolah  5) SLTA/sederajat 

2) Tidakbelum tamat SD   6) Diploma I/II 

3) SD/Sederajat    7) Diploma III/Akademi 

4) SLTP/Sederajat    8) Sarjana/S1 keatas 

4. Jika tidak sekolah/tidak tamat SD, apakah dapat membaca dan menulis : 

1) Ya   2) Tidak 

5. Pekerjaan utama saat ini : 

  1) Petani   2) Pedagang  3) Pegawai  4) 

Buruh 

  5) Mengurus rumah tangga  8) Lainnya …………………………… 

6. Penghasilan bersih dalam sebulan dalam rupiah : 

  1) < 1.000.000  2)  1.000.000 – 2.000.000 3) > 2.000.000 

7. Luas lahan yang dikuasai dan/atau dimiliki …………. m2  

8. Status penguasaan lahan : 

1) Hak Milik sendiri  2) Sewa 3) Ijin menggarap 4) Lain-lain. 

9. Jenis penggunaan lahan : 

1) Pemukiman  2) Ladang 3) Sawah  4) Tambak 

  

10. Apakah mempunyai ijin kepemilikan tanah/sertifikat ? 
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1) Ada    2) Tidak 

 

C. PENGETAHUAN TENTANG PENATAAN RUANG DAN RENCANA 
TATA RUANG WILAYAH (RTRW) 

1. Apakah Bapak/Ibu tahu tentang Penataan ruang ? 

a. Tahu   b. Tidak tahu 

2. Jika tahu, bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang Penataan ruang di Kota 

Parepare? 

a. Sesuai   b. Tidak sesuai  c. Tidak tahu 

4. Apakah Bapak/Ibu tahu tentang RTRW Kota Parepare ? 

a. Tahu  b. Tidak tahu 

5. Apakah pernah ada penyampaian/ sosialisasi tentang RTRW Kota Parepare? 

a. Ya    b. Tidak 

6. Kalau Ya, bagaimana cara menyampaikannya ? 

a. Sebutkan ………………………………………………………………… 

b. Tidak tahu 

7. Apakah Bapak/Ibu pernah membaca/mengetahui tentang peraturan mengenai 

tata ruang ? 

a. Tahu  b. Tidak 

8. Apakah Bapak/Ibu tahu mengenai Peraturan Daerah (Perda) Kota Parepare 

Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Parepare 

Tahun 2021–2041 ? 

a. Tahu  b. Tidak tahu 

9. Menurut Bapak/Ibu, apakah masyarakat perlu mengetahui tentang Perda 

tersebut ? 

a. Ya   b. Tidak  c. Tidak tahu 

 

D. PENGETAHUAN PENGGUNAAN LAHAN DAN PENYIMPANGAN 

PENGGUNAAN LAHAN 

1. Apakah Bapak/Ibu tahu tentang peruntukan penggunaan lahan di wilayah ini ? 

a. Tahu   b. Tidak tahu 

2. Kalau tahu, dari mana Bapak/Ibu tahu peruntukan penggunaan lahan tersebut 

? 

a. Pemerintah   b. Masyarakat  c. Informasi Lainnya 

(sebutkan) ……… 
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3. Apakah Bapak/Ibu tahu tentang penyimpangan penggunaan lahan ? 

a. Ya    b. Tidak tahu 

Jika Ya, darimana …………………………………………………………… 

4. Apakah di lokasi Bapak/Ibu terjadi penyimpangan penggunaan lahan ? 

a. Ya    b. Tidak 

5. Apakah Bapak/Ibu tahu penyebab terjadinya penyimpangan penggunaan lahan 

? 

a. Ya    b. Tidak tahu 

6. Apakah Bapak/Ibu tahu akibat dari penyimpangan penggunaan lahan ? 

a. Ya    b. Tidak tahu 

7. Apakah di lokasi yang Bapak/Ibu tempati terletak di daerah penyimpangan 

penggunaan lahan? 

a. Ya    b. Tidak  c. Tidak tahu 

8. Kalau Ya, apakah Bapak/Ibu sudah siap jika sewaktu-waktu terjadi penertiban 

atau pemindahan ? 

a. Siap   b. Tidak 

9. Apakah pernah ada pemberitahuan tentang penyimpangan penggunaan lahan 

di wilayah ini ? 

a. Ya    b. Tidak 

10. Apakah Bapak/Ibu membuat atau mengurus ijin penggunaan lahan (sertifikat) 

? 

a. Ya    b. Tidak 

11. Jika Ya, apakah mengalami kesulitan dalam membuat perijinan tersebut ? 

a. Ya    b. Tidak 

 

SARAN ATAU MASUKAN 

… 
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Lampiran 2. Daftar pertanyaan wawancara kepada instansi pemerintah  
 

Daftar pertanyaan wawancara : 

1. Apa saja aturan dan kebijakan yang telah di buat oleh pemerintah 
sebagai payung hukum pelaksanaan pengendalian pemanfaatan ruang/ 
penggunaan lahan  
 

2. Apa saja program yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam rangka 
pengendalian pemanfaatan ruang/ penggunaan lahan  
 

3. Apakah ada program khusus yang dilakukan pemerintah dalam rangka 
peningkatan pemahaman dan pengetahuan masyarakat mengenai 
rencana tata ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang/ penggunaan 
lahan  
 

4. Bagaimana sumber pendanaan pelaksanaan program pengendalian 
pemanfaatan ruang/ penggunaan lahan di Kota Parepare 

 

5. Apa kendala-kendala  yang muncul dalam pelaksanaan program 
pengendalian pemanfaatan ruang/ penggunaan lahan   
 

6. Apakah ada upaya yang dilakukan pemerintah dalam rangka 
mengantisipasi timbulnya bentuk-bentuk penyimpangan terhadap 
pemanfaatan ruang/ penggunaan lahan  
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Lampiran 3. Kuesioner analisis SWOT penentuan bobot dan rating 
 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS DAN STRATEGI PENGENDALIAN PENYIMPANGAN 

PENGGUNAAN LAHAN DI KOTA PAREPARE 

 

Pengantar 

Kuisioner ini merupakan bagian integral dan sekaligus bagian yang menentukan 

dalam mewujudkan penelitian yang berjudul “Analisis Dan Strategi 

Pengendalian Penyimpangan Penggunaan Lahan Di Kota Parepare”. Oleh 

karena itu penting bagi peneliti untuk memperoleh data dan informasi terkait 

penilaian indikator tiap faktor yang berpengaruh yang aktual sesuai dengan kondisi 

nyata objek penelitian. Oleh karena itu mengingat pentingnya jawaban tersebut, 

maka diharapkan Bapak/ Ibu/ Saudara (i) dapat menjawabnya secara jujur, dan 

objektif. 

Berdasarkan kode etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan informasi yang 

Bapak/ Ibu/ Saudara (i) berikan dalam kuisioner ini. Atas Kerjasama dan 

bantuannya kami ucapkan banyak terima kasih. 

 

Hormat saya, 

 

Cliff Joshua Martino Coutrier 

Program Studi  

Perencanaan Pengembangan Wilayah 

Universitas Hasanuddin 

 

 

 

 

 

Identitas Responden 

Nama  : 

Jabatan : 

Jenis kelamin : 

Alamat  : 
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PENENTUAN BOBOT 

Petunjuk  

Untuk Penentuan BOBOT, beri tanda silang pada kolom Pilihan yang Bapak/ Ibu 
pilih, jika :  
 
Sangat tidak penting : 1  
Tidak Penting : 2  
Agak Penting : 3  
Penting : 4  
Sangat Penting : 5   
 
Daftar Pertanyaan 
 
N

o 

Pertanyaan Pilihan 

1 2 3 4 5 

Faktor Internal Strength (Kekuatan)      

1 Ketersediaan lahan      

2 Laju Pertumbuhan penduduk       

3 Akses terhadap fasilitas      

4 Masyarakat menganggap Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kota Parepare perlu untuk diketahui 

     

Faktor Internal Weaknes (Kelemahan)      

1 Tingkat Pendidikan masyarakat di lokasi penyimpangan      

2 Pekerjaan dan penghasilan masyarakat di lokasi 

penyimpangan 

     

3 Kepemilikan sertifikat oleh masyarakat di lokasi 

penyimpangan 

     

4 Pengetahuan tentang Rencana Tata Ruang dan 

penyimpangan penggunaan lahan masyarakat di lokasi 

penyimpangan 

     

Faktor Eksternal Opportunity  (Peluang      

1 Dukungan peraturan dan kebijakan sebagai payung 

hukum pelaksanaan pengendalian pemanfaatan ruang 

di Kota Parepare 

     

2 Pemantauan/ pengawasan dan penertiban terkait 

pengendalian pemanfaatan ruang 

     

3 Sosialaisasi kepada masyarakat      
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4 Telah dibentuknya Forum Penataan Ruang Kota 

Parepare 

     

Faktor Eksternal Threat (Ancaman)       

1 Kebiasaan masyarakat yang belum memperoleh izin 

yang sesuai tetapi telah membangun atau 

menggunakan lahan 

     

2 Belum selesainya penyusunan Rencana Detail Tata 

Ruang 

     

3 Mekanisme perizinan penggunaan lahan yang belum 

dipahami masyarakat 

     

4 Pembangunan dan kebutuhan akan lahan semakin 

meningkat 

     

 
 
 

PENENTUAN RATING 
 
Petunjuk  
 
Untuk Penentuan RATING, beri tanda silang pada kolom Pilihan yang Bapak/ Ibu 
pilih, jika :  
 

1. Peringkat terhadap factor-faktor internal: 
Kelemahan Utama : 1  
Kelemahan kecil : 2  
Kekuatan kecil : 3  
Kekuatan utama : 4   
 

2. Peringkat terhadap factor-faktor eksternal: 
Sangat lemah : 1  
Lemah : 2  
Kuat : 3  
Sangat kuat : 4   
 

Daftar pertanyaan 

N

o 

Pertanyaan Pilihan 

1 2 3 4 

Faktor Internal Strength (Kekuatan)     

1 Ketersediaan lahan     

2 Laju Pertumbuhan penduduk      

3 Akses terhadap fasilitas     
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4 Masyarakat menganggap Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kota Parepare perlu untuk diketahui 

    

Faktor Internal Weaknes (Kelemahan)     

1 Tingkat Pendidikan masyarakat di lokasi penyimpangan     

2 Pekerjaan dan penghasilan masyarakat di lokasi 

penyimpangan 

    

3 Kepemilikan sertifikat oleh masyarakat di lokasi 

penyimpangan 

    

4 Pengetahuan tentang Rencana Tata Ruang dan 

penyimpangan penggunaan lahan masyarakat di lokasi 

penyimpangan 

    

Faktor Eksternal Opportunity  (Peluang     

1 Dukungan peraturan dan kebijakan sebagai payung 

hukum pelaksanaan pengendalian pemanfaatan ruang 

di Kota Parepare 

    

2 Pemantauan/ pengawasan dan penertiban terkait 

pengendalian pemanfaatan ruang 

    

3 Sosialaisasi kepada masyarakat     

4 Telah dibentuknya Forum Penataan Ruang Kota 

Parepare 

    

Faktor Eksternal Threat (Ancaman)      

1 Kebiasaan masyarakat yang belum memperoleh izin 

yang sesuai tetapi telah membangun atau 

menggunakan lahan 

    

2 Belum selesainya penyusunan Rencana Detail Tata 

Ruang 

    

3 Mekanisme perizinan penggunaan lahan yang belum 

dipahami masyarakat 

    

4 Pembangunan dan kebutuhan akan lahan semakin 

meningkat 
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Lampiran 4. Pengisian kuesioner bobot dan rating  
 

Tabel Bobot 
Nama Instansi Jabatan 1

.
1 

1
.
2 

1
.
3 

1
.
4 

2
.
1 

2
.
2 

2
.
3 

2
.
4 

3
.
1 

3
.
2 

3
.
3 

3
.
4 

4
.
1 

4
.
2 

4
.
3 

4
.
4 

Atiqah 
Istiana 

Kantor Pertanahan 
Kota Parepare 

Kepala Seksi 
Penataan dan 
Pemberdayaan 

5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 

Zakiyah
, ST. 
MT. 

Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang 

Kepala Bidang Tata 
Ruang 

5 3 5 5 3 4 5 3 5 5 5 5 4 5 3 5 

Sahruni
, ST. 
M.Si. 

Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang 

Sub koordinator 
Pengendalian tata 
ruang 

5 3 5 5 3 4 5 3 5 5 5 5 4 5 3 5 

 

Tabel Rating 
Nama Instansi Jabatan 1

.
1 

1
.
2 

1
.
3 

1
.
4 

2
.
1 

2
.
2 

2
.
3 

2
.
4 

3
.
1 

3
.
2 

3
.
3 

3
.
4 

4
.
1 

4
.
2 

4
.
3 

4
.
4 

Atiqah 
Istiana 

Kantor Pertanahan 
Kota Parepare 

Kepala Seksi 
Penataan dan 
Pemberdayaan 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 

Zakiyah
, ST. 
MT. 

Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang 

Kepala Bidang Tata 
Ruang 

4 2 4 3 2 3 4 2 4 4 4 4 2 1 2 3 
Sahruni
, ST. 
M.Si. 

Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang 

Sub koordinator 
Pengendalian tata 
ruang 4 2 4 3 2 3 4 2 4 4 4 4 2 1 2 3 

 

Keterangan: 
1.1 Ketersediaan lahan 
1.2 Laju Pertumbuhan penduduk  
1.3 Akses terhadap fasilitas 
1.4 Masyarakat menganggap Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Parepare perlu untuk diketahui 
2.1 Tingkat Pendidikan masyarakat di lokasi penyimpangan 
2.2 Pekerjaan dan penghasilan masyarakat di lokasi penyimpangan 
2.3 Kepemilikan sertifikat oleh masyarakat di lokasi penyimpangan 
2.4 Pengetahuan tentang Rencana Tata Ruang dan penyimpangan penggunaan lahan masyarakat di lokasi penyimpangan 
3.1 Dukungan peraturan dan kebijakan sebagai payung hukum pelaksanaan pengendaluan pemanfaatan ruang di Kota Parepare 
3.2 Pemantauan/ pengawasan dan penertiban terkait pengendalian pemanfaatan ruang 
3.3 Sosialaisasi kepada masyarakat 
3.4 Telah dibentuknya Forum Penataan Ruang Kota Parepare 
4.1 Kebiasaan masyarakat yang belum memperoleh izin yang sesuai tetapi telah membangun atau menggunakan lahan 
4.2 Belum selesainya penyusunan Rencana Detail Tata Ruang 
4.3 Mekanisme perizinan penggunaan lahan yang belum dipahami masyarakat 
4.4 Pembangunan dan kebutuhan akan lahan semakin meningkat 
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Lampiran 5. Foto dokumentasi  
 

  

  

 

 

  

  

 

 


